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ABSTRAK

Salah satu permasalahan tanah di Indonesia timbul pada tanah kohesif, khususnya 
yang termasuk kategori lempung (clay). Permasalahan dengan jenis tanah ini 
umumnya meliputi masalah daya dukung. Tanah yang tergolong memiliki daya 
dukung rendah adalah tanah lempung lunak (sofi clay). Oleh sebab itu diperlukan 
adanya usaha perkuatan dengan tujuan menambah daya dukung tanah yaitu dengan 
menggunakan anyaman bambu dan grid bambu. Untuk mendapatkan nilai daya 
dukung tanah dilakukan penelitian dengan variasi kedalaman dan jumlah lapisan.

Penelitian dilakukan dengan skala laboratorium. Nilai daya dukung tanah didapat 
dari uji pembebanan dan grafik hubungan beban dan penurunan. Sedangkan rasio 
daya dukung (BCR) didapat dari perbandingan antara daya dukung ultimate tanah 
dengan variasi perkuatan terhadap nilai daya dukung ultimate tanah tanpa perkuatan.

Dari hasil analisis didapat bahwa penggunaan lapis anyaman bambu dan grid 
bambu memberikan pengaruh terhadap nilai daya dukung batas tanah lempung lunak. 
Variasi kedalaman IB dan 3 lapis perkuatan memberikan pengaruh tertinggi terhadap 
daya dukung tanah dengan nilai daya dukung 28,33 KPa dan nilai BCR 5,76 serta 
peningkatan sebesar 475,71%. Dari kesuluruhan pengujian dapat diketahui pengaruh 
perkuatan terhadap daya dukung tanah lempung sangat lunak. Semakin jauh jarak 
perkuatan dengan dasar pondasi serta semakin banyak jumlah lapisan perkuatan, 
daya dukung tanah akan semakin meningkat dan kemampuan tanah lempung sangat 
lunak menahan beban dari atas akan semakin besar.

Kata kunci: Tanah Lempung Lunak, Pondasi Dangkal, Daya Dukung, BCR.
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ABSTRACT

One of soil problem in Indonesia is cohessive soil, especially clay. Generally, 
the problem of this soil is bearing capacity of soft clay. Soft clay has a low bearing 
capacity. Therefore, it is important for take a effort to strengthen bearing capacity by 
using woven bamboo and grid bamboo. To get the value of the bearing capacity, we 
did research about bearing capacity with reinforcement. The variation of the research 
are depth and number of reinforcement’s layer.

The research was conducted in a laboratory scale. Bearing capacity values 
obtained from the loading test and graph of load and settlement relationship. While 
ratio of the bearing capacity (BCR) obtained from the comparison between ultimate 
bearing capacity of the soil with reinforcement variation and ultimate bearing 
capacity of the soil without reinforcement.

Base on the analysis, clay soil was using woven bamboo and grid bamboo could 
increase bearing capacity. Variations in the depth of IB and 3 layer of reinforcement 
provides the highest impact on the bearing capacity, with maximum bearing capacity 
is 28.33 kPa and BCR value is 5.76 and an enhancement is 475.71%. The result of 
this research known impact of reinforcement for bearing capacity. The farther of 
distance between basic foundation and reinforcement and more number of 
reinforcement’s layer will increase the bearing capacity of soil.

Keywords: Soft Clay Soil, Bearing Capacity, BCR.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Populasi manusia semakin hari semakin bertambah. Pelaksanaan konstruksi 

semakin banyak dilakukan. Lokasi dengan kondisi tanah yang buruk, seperti tanah 

lempung tetap akan menjadi pilihan untuk lokasi pembangunan meskipun dengan 

kondisi tanah yang memiliki daya dukung rendah.
Pembangunan memerlukan perencanaan pondasi dengan banyak pertimbangan 

kondisi tanah. Kondisi tanah menjadi dasar dari pemancangan pondasi. Permasalahan 

utama untuk bangunan yang berada di atas tanah lunak adalah daya dukung dan 

penurunan, (Bowles, 1979). Untuk pondasi di atas tanah lunak kekuatan geser 

imdrained memegang peranan penting karena tanah lempung lunak mempunyai 

permeabilitas yang rendah. Penurunan yang terjadi disebabkan oleh berubahnya 

susunan partikel-partikel tanah maupun oleh berkurangnya angka pori di dalam tanah 

tersebut.
Suatu perencanaan pondasi dikatakan benar apabila beban yang diteruskan oleh 

pondasi ke tanah tidak melampaui kekuatan tanah yang bersangkutan. Apabila 

kekuatan tanah dilampaui, maka penurunan yang berlebihan atau keruntuhan dari 

tanah akan terjadi, kedua hal tersebut akan menyebabkan kerusakan. Berbagai 

alternatif metode perbaikan tanah dapat dilakukan untuk mengurangi besarnya 

penurunan yang ada dan meningkatkan daya dukung tanah lempung lunak ini, salah 

satunya dengan menambahkan perkuatan bahan sintesis pada tanah seperti geotextile.

Dalam penelitian ini akan dilakukan pengujian terhadap daya dukung pondasi 

dangkal di atas tanah lempung lunak dalam skala laboratorium. Pengujian daya 

dukung pondasi dilakukan pada tanah tanpa perkuatan dan dengan perkuatan dalam 

perbaikan tanah lunak. Perkuatan yang digunakan yaitu anyaman bambu dan grid 

bambu sebagai pengganti geosintetik. Anyaman bambu berfungsi sebagai pemisah 

tanah sedangkan grid bambu berfungsi sebagai perkuatan. Pada penelitian ini 

bertujuan untuk membandingkan daya dukung tanah pada tanah tanpa perkuatan dan 

tanah dengan beberapa lapis perkuatan. Penggunaan anyaman bambu dan grid bambu 

sebagai alternatif pengganti perkuatan geosintetik dengan tujuan lebih ekonomis dan 

mudah di dapat pada setiap daerah di Indonesia.
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1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana daya dukung tanah tanpa perkuatan ?
2. Bagaimana daya dukung tanah dengan menggunakan perkuatan variasi jarak 

0,25B, 0,5B dan IB serta variasi jumlah lapisan ?

3. Apa pengaruh perkuatan terhadap daya dukung tanah ?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui besarnya daya dukung pondasi dangkal di atas tanah lempung 

lunak tanpa perkuatan.
2. Mengetahui besarnya daya dukung pondasi dangkal di atas tanah lempung 

lunak setelah diberi beberapa variasi jarak perkuatan terhadap dasar pondasi 

0.25B, 0.5B, dan IB dan jumlah lapisan perkuatan.

3. Mengetahui perbandingan antara nilai daya dukung dari setiap variasi jarak 

perkuatan terhadap dasar pondasi dan variasi jumlah lapisan perkuatan 

dengan nilai daya dukung tanpa perkuatan.

1.4. Metode Penelitian
Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Data Primer yaitu berupa pengujian di laboratorium; dilakukan untuk 

mengetahui karakteristik tanah (soil properties), kekuatan tanah (soil 

strength) dari sampel tanah lempung lunak serta pengujian daya dukung 

tanah tanpa perkuatan dan dengan perkuatan. Perkuatan yang digunakan 

dengan variasi jarak dasar pondasi ke perkuatan serta banyak lapisan 

perkuatan.

2. Data Sekunder yaitu berupa studi pustaka; dilakukan untuk 

landasan teori analisis dan hipotesis awal guna melengkapi dan menguatkan 

penelitian.

mencari

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup yang menjadi batasan dalam penelitian ini antara lain :

1. Dalam penelitian ini, dilakukan pengambilan sampel tanah terganggu 

(disturbeclsarnple) di KM 18, Alang-alang lebar.
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2. Model pondasi dangkal terbuat dari pelat besi dengan ukuran 15 cm x 15 cm 

x 2 cm dan kerangka pembebanan terbuat dari besi. Bak uji yang digunakan 

berukuran 90 cm x 90 cm x 90 cm terbuat dari kayu.

3. Bambu yang digunakan sebagai material perkuatan adalah jenis bambu apus 

(bambu tali) yang berasal dari daerah Tanjung Sejaro, Ogan Ilir.

1.6. Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan pada laporan ini adalah sebagai berikut:

BAB I. Pendahuluan
Bab ini terdiri dari latar belakang, tujuan penelitian, metodologi penelitian dan 

teknik analisis, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II. Tinjauan Pustaka

Bab ini menguraikan kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori, temuan, 

dan penelitian terdahulu yang menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian ini. 

BAB III. Metodologi Penelitian

Bab ini terdiri dari lokasi dan objek penelitian, teknik pengumpulan data serta 

diagram alir penelitian, teknik pengambilan sampel dan teknik analisis data, 

Pembahasan mengenai alat dan material yang digunakan dalam pekerjaan, 

teknik pelaksanaan pekerjaan, dan kendala - kendala yang dihadapi di lapangan. 
BAB IV. Analisa dan Pembahasan

Bab ini berisikan analisis data pengujian dan hasil dari pengujian yang telah 

dilakukan.

BAB V. Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran penulis tentang laporan dan 

pengujian yang dibahas.
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